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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil Penelitian dengan judul “Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Kelurahan Babakan Penghulu Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Cinambo Kota Bandung Tahun 2024 sebagai berikut:

1. Sebagian kecil balita yang ada di Kelurahan Babakan Penghulu Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Cinambo Kota Bandung mengalami stunting sebanyak 26
balita dan sebagian besar balita tidak mengalami stunting sebanyak 52 balita
sebesar dari total keseluruhan sampel sebanyak 78 balita.

2. Sebagian besar ibu yang memiliki balita di Kelurahan Babakan Penghulu
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Cinambo Kota Bandung memiliki pengetahuan
yang kurang tentang kejadian stunting pada balita, sebagian besar ibu memiliki
sikap yang tidak mendukung tentang kejadian stunting pada balita, hampir
sebagian balita memiliki Riwayat BBLR, hampir sebagian balita memiliki
Riwayat ASI eksklusf, sebagian besar memiliki kualitas air minum yang tidak
Memenuhi syarat, sebagian besar memiliki sarana jamban sehat yang tidak
Memenuhi syarat, sebagian besar memiliki sarana pembuangan sampah yang
tidak memnuhi syarat dan sebagian besar memiliki sarana pembuangan air
limbah yang Memenubhi syarat.

3. Hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan
Babakan Penghulu Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Cinambo Kota Bandung
tidak memiliki hubungan.

4. Hubungan antara sikap dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan
Babakan Penghulu Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Cinambo Kota Bandung
tidak memiliki hubungan.

5. Hubungan antara kualitas air minum dengan kejadian stunting pada balita di
Kelurahan Babakan Penghulu Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Cinambo Kota
Bandung memiliki hubungan.

6. Hubungan antara sarana jamban sehat dengan kejadian stunting pada balita di
Kelurahan Babakan Penghulu Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Cinambo Kota

Bandung memiliki hubungan.
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7. Hubungan antara sarana pembuangan dengan kejadian stunting pada balita di
Kelurahan Babakan Penghulu Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Cinambo Kota
Bandung memiliki hubungan.

8. Hubungan antara sarana pembuangan air limbah dengan kejadian stunting pada
balita di Kelurahan Babakan Penghulu Wilayah Kerja UPTD Puskesmas

Cinambo Kota Bandung tidak memiliki hubungan.

5.2 Saran
1. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan bisa memperhatikan faktor-faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya Kejadian stunting, terlebih mengenai riwayat balita
BBLR (Berat Badan Lahir Rendah). Kemudian diharapkan Masyarakat lebih
memperhatikan pentingnya menjaga Kesehatan lingkungan supaya faktor
lingkungan tersebut tidak dapat menyebabkan terjadinya stunting pada balita.
2. Bagi UPTD Puskesmas Cinambo
Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai lingkungan yang
dapat mempengaruhi stunting, puskesmas perlu lebih giat lagi mengembangkan
upaya-upaya Pencegahan dan penanggulangan Penyakit seperti penyuluhan
tentang Pencegahan stunting, pengenalan kualitas air minum, cara pengelolaan
air minum, pengenalaan sarana jamban sehat, sarana pembuangan sampah dan
lainnya yang dapat dilakukan dalam kegiatana posyandu maupun kunjungan
rumah. Kemudian puskesmas dapat melakukan pemberdayaan kader yang lebih
optimal dan memfasilitasi terbentuknya gerakan Masyarakat secara berkala
untuk pencegahan stunting.
3. Bagi Prodi S1 Kesehatan Masyarakat Universitas Bhakti Kencana
Diharapkan Penelitian ini dapat menjadi referensi kepustakaan, dan
diharapkan adanya kegiatan berupa pemberdayaan kepada kepada masyarakat
khususnya dalam upaya-upaya Pencegahan terhadap kejadian stunting.
4. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan Penelitian mengenai faktor yang
berhubungan dengan kejadian stunting pada balita sebagai upaya Pencegahan
stunting dan dapat mengaplikasikan ilmu Kesehatan Masyarakat yang diperoleh

di bangku perkuliahan dan pengalaman nyata dalam melakukan Penelitian.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan topik Penelitian
terkait kejadian stunting, melanjutnya Penelitian dengan upaya pencegahannya
serta mencari variable-variabel baru yang belum ada dalam penlitian ini dengan

melakukan kerjasama dengan berbagai mitra atau instansi.



